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	Laporan ini menyajikan hasil Tes kecepatan jaringan dan analisis kualitas jaringan komputer (WI-FI) di Lingkungan Rumah menggunakan berbagai parameter teknis, yaitu throughput, packet loss, jitter, delay, dan bandwidth. Pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan alat bantu seperti Wireshark, perintah tracert/ping, serta Speedtest by Ookla. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa meskipun bandwidth jaringan tergolong sangat baik (download 46,31 Mbps dan upload 47,79 Mbps), ditemukan ketidakteraturan performa yang ditandai dengan jitter tinggi mencapai 48 ms, delay fluktuatif hingga 40 ms, serta kejadian packet loss pada saat lonjakan lalu lintas terjadi. Melalui visualisasi data, grafik I/O, dan tabel deskriptif, laporan ini memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi stabilitas jaringan secara real-time. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan beberapa langkah perbaikan seperti penerapan Quality of Service (QoS), pengurangan jumlah hop, penggunaan pita frekuensi 5 GHz untuk Wi-Fi, serta pemantauan berkala menggunakan alat bantu seperti Wireshark. Rekomendasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan jaringan, terutama dalam mendukung aktivitas sensitif terhadap delay seperti video conference, game online, dan komunikasi berbasis VoIP.

	KEYWORDS
	
	

	Bandwidth.  
Delay.  
Jitter.  
Throughput.  
Wi-Fi.  
	
	

	CORRESPONDENCE*
	
	

	E-mail: elvanli520@uvers.ac.id 
	
	



Volume xx, No.xx, Bulan (Tahun) | pp.xxxx-xxxx
	
	
	

	[image: ]
	E-ISSN : xxxx – xxxx

Journal of Computer Science Research and
Technological Innovation
(OursLogic)

Available online at : https://ejurnal.yarukom.com/index.php/OursLogic/index
	[image: ]

	
	
	




Author : First Authora, Second Authorb, Third Authorc	Page 2
Copyright © 2023 The Author, Page 3
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License
© 2025 OursLogic | Open Access License | Page 1
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License
1. PENDAHULUAN
Kualitas jaringan internet merupakan elemen krusial dalam menunjang berbagai aktivitas digital seperti browsing, streaming video, konferensi video, hingga penggunaan aplikasi real-time. Namun, berbagai kendala seperti packet loss, jitter yang tinggi, serta fluktuasi throughput sering kali mengganggu performa jaringan Wi-Fi. Gangguan ini umumnya disebabkan oleh kepadatan pengguna, interferensi sinyal, atau manajemen bandwidth yang tidak optimal [1]. Oleh karena itu, analisis jaringan secara menyeluruh dengan menggunakan alat seperti Wireshark, tracert, dan Speedtest by Ookla menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi permasalahan dan merancang solusi yang tepat.
Wireshark adalah Network Protocol Analyzer yang digunakan untuk menangkap dan menganalisis lalu lintas jaringan, seperti throughput, packet loss, dan indikasi jitter/delay [1]. Tracert dan perintah ping dipergunakan untuk mengukur jalur jaringan (hop) dan latensi menuju server seperti google.com, sedangkan Speedtest by Ookla mengukur kecepatan download, upload, dan jitter [8]. Penggabungan alat ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai performa jaringan, terlebih di lingkungan rumah.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Wireshark efektif untuk memantau throughput dan packet loss dalam lingkungan pendidikan [3]. Studi oleh Nusri dan Syah (2025) menegaskan bahwa pemantauan real-time dengan Wireshark membantu mengidentifikasi titik rawan packet loss di SMK [3]. Penelitian oleh Lestari dan Permana (2023) menyoroti pentingnya manajemen bandwidth untuk menjaga stabilitas jaringan pada jam sibuk [4]. Penelitian oleh Simanjuntak dan Asri (2023) menunjukkan bahwa pendekatan Quality of Service (QoS) dengan Wireshark dapat mengevaluasi performa jaringan secara menyeluruh [9]. Studi oleh Irfan et al. (2025) membuktikan bahwa analisis QoS pada jaringan skala kecil tetap mampu mendeteksi penurunan performa [10]. Penelitian oleh Anissabilla dan Kusumarani (2025) juga menegaskan dampak jitter dan latency tinggi pada aplikasi real-time [8]. Namun, ternyata ada celah penelitian berupa kekurangan analisis komprehensif yang mengintegrasikan Wireshark, tracert, serta Speedtest untuk mengukur performa jaringan Wi-Fi di aplikasi penggunaan sehari-hari, misalnya saja di lingkungan di rumah. Selain itu, strategi optimisasi yang spesifik untuk menangani jitter yang tinggi dan packet loss berdasarkan pengukuran ini masih sedikit dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan melakukan analisis kualitas jaringan Wi-Fi menggunakan Wireshark, tracert, dan Speedtest untuk mengukur throughput, packet loss, jitter, dan latency, serta merekomendasikan strategi optimisasi untuk meningkatkan ketahanan jaringan.
Namun, terdapat research gap dalam studi-studi tersebut, yaitu kurangnya analisis terintegrasi yang menggabungkan Wireshark, tracert, dan Speedtest untuk mengevaluasi performa jaringan Wi-Fi dalam konteks penggunaan sehari-hari, seperti di lingkungan rumah atau institusi pendidikan kecil. Selain itu, belum banyak penelitian yang membahas strategi optimasi spesifik untuk mengatasi jitter tinggi dan packet loss berdasarkan hasil pengukuran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas jaringan Wi-Fi menggunakan Wireshark, tracert, dan Speedtest untuk mengukur throughput, packet loss, jitter, dan latency, serta mengusulkan strategi optimasi untuk meningkatkan stabilitas jaringan. Kontribusi ilmiah dari penelitian ini adalah penyediaan pendekatan terintegrasi untuk analisis jaringan dan rekomendasi praktis untuk pengelolaan bandwidth dan pengurangan jitter dalam lingkungan Wi-Fi.
2. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur performa jaringan Wi-Fi di lingkungan rumah, dengan fokus pada parameter throughput, packet loss, jitter, dan latency. Data dikumpulkan menggunakan tiga alat utama: Wireshark untuk analisis lalu lintas jaringan, tracert dan ping untuk pengukuran jalur jaringan dan latensi, serta Speedtest by Ookla untuk mengukur kecepatan download, upload, dan jitter. Pengujian dilakukan pada jaringan Wi-Fi dengan pita frekuensi 2,4 GHz, yang terhubung ke penyedia layanan internet (ISP) First Media di Jakarta. Pemilihan pita frekuensi 2,4 GHz didasarkan pada penggunaannya yang umum di lingkungan rumah karena jangkauan sinyal yang lebih luas, meskipun rentan terhadap interferensi dibandingkan pita 5 GHz [1].
Pengambilan paket data menggunakan Wireshark versi 4.0.8 dilakukan dalam jangka waktu 60 detik per sesi. Pengujian dilakukan pada tiga fitur utama: Grafik I/O untuk visualisasi throughput dan packet loss, Percakapan untuk hubungan alamat IP dan pola aliran lalu lintas, dan Statistik Hirarki Protokol yang menampilkan distribusi TCP, UDP, dan IPv6. Filter khusus disiapkan di Wireshark untuk menangkap lalu lintas Wi-Fi hanya pada antarmuka yang memiliki aktivitas yang berkaitan dengan jaringan rumah. Data disimpan dalam format pcap untuk analisis selanjutnya. Inilah yang digunakan Nusri dan Syah sebagai metodologi mereka dalam latihan pemantauan kinerja jaringan secara sistematis [3].
Pengujian tracert dilakukan dengan menjalankan perintah tracert ke alamat IP google.com (142.251.10.100) melalui Command Prompt pada sistem operasi Windows 10. Tujuannya adalah untuk mengukur jumlah hop (lompatan jaringan) dan latensi dari perangkat lokal ke server tujuan. Setiap hop dicatat untuk mengidentifikasi waktu respons dan kemungkinan timeout, yang dapat menunjukkan titik lemah dalam jalur jaringan. Pengujian ping dilakukan sebanyak 10 kali ke alamat IP yang sama untuk mengukur latency rata-rata dan persentase packet loss. Jumlah pengujian 10 kali dipilih untuk memastikan data cukup representatif tanpa membebani jaringan, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian oleh Idwan dan Ihsanuddin (2020) untuk analisis Round Trip Time (RTT) [6].
Speedtest by Ookla dijalankan melalui aplikasi resmi pada server First Media (139.194.229.99) untuk mengukur kecepatan download, upload, dan jitter. Pengujian dilakukan pada waktu yang sama setiap hari (pagi hari) untuk meminimalkan variasi akibat aktivitas pengguna lain. Server First Media dipilih karena kedekatannya dengan lokasi pengujian di Jakarta, yang mengurangi latensi tambahan akibat jarak geografis. Hasil Speedtest dicatat dalam format digital untuk analisis lebih lanjut, sesuai dengan praktik pengukuran QoS yang dijelaskan oleh Anissabilla dan Kusumarani (2025) [8].
Pengujian dilakukan dalam kondisi jaringan normal tanpa aktivitas pengguna berat, seperti streaming atau download besar, untuk memastikan hasil representatif. Untuk meningkatkan akurasi, setiap jenis pengujian (Wireshark, tracert, ping, dan Speedtest) diulang tiga kali, dan hasil rata-rata digunakan untuk analisis. Data dari Wireshark diolah menggunakan fitur bawaan untuk menghasilkan visualisasi seperti I/O Graph dan Protocol Hierarchy Statistics. Data numerik, seperti nilai throughput, latency, dan jitter, diimpor ke Microsoft Excel untuk perhitungan statistik, termasuk rata-rata, deviasi standar, dan identifikasi pola fluktuasi. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara throughput, packet loss, jitter, dan latency, serta untuk mengevaluasi stabilitas jaringan.
Untuk memastikan validitas data, perangkat pengujian (laptop dengan spesifikasi Intel Core i5, RAM 8 GB) dikalibrasi untuk meminimalkan gangguan perangkat lunak lain selama pengujian. Jaringan Wi-Fi diatur untuk menggunakan kanal dengan interferensi minimal, berdasarkan pemindaian awal menggunakan alat seperti Wi-Fi Analyzer. Proses ini membantu memastikan bahwa data yang dikumpulkan mencerminkan performa jaringan yang sebenarnya, bukan artefak dari gangguan eksternal. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi Simanjuntak dan Asri (2023) untuk analisis QoS yang akurat di lingkungan rumah [9].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran menggunakan Wireshark menunjukkan throughput rata-rata sebesar 15 paket per detik, dengan lonjakan tertinggi mencapai 65 paket per detik pada detik ke-45, sebagaimana ditampilkan pada grafik I/O. Fluktuasi ini mengindikasikan ketidakstabilan jaringan, terutama karena adanya packet loss yang terdeteksi pada detik ke-5, 45, dan 55. Puncak throughput pada detik ke-45 bertepatan dengan peningkatan kesalahan TCP, seperti retransmissions dan duplicate acknowledgments, yang menandakan kemacetan jaringan (network congestion). Fenomena ini sejalan dengan temuan Nusri dan Syah (2025), yang menyatakan bahwa packet loss sering terjadi ketika lonjakan lalu lintas data melebihi kapasitas jaringan, terutama pada jaringan Wi-Fi dengan pita 2,4 GHz yang rentan terhadap interferensi [3]. Ketidakstabilan ini dapat disebabkan oleh interferensi dari perangkat lain, seperti microwave atau jaringan Wi-Fi tetangga, yang sering mengganggu pita 2,4 GHz [1]. Untuk mengatasi masalah ini, pengelolaan kanal Wi-Fi yang lebih baik atau peralihan ke pita 5 GHz dapat menjadi solusi efektif, sebagaimana direkomendasikan oleh Lestari dan Permana (2023) untuk lingkungan dengan kepadatan tinggi [4].
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[bookmark: _Hlk198634223]Gambar 1 .Wireshark I/O Graph:Wi-FI
Analisis Wireshark Conversations menunjukkan bahwa lalu lintas data didominasi oleh pergerakan dari alamat IP B ke A dengan kecepatan rendah, mengindikasikan kondisi jaringan yang ringan dan stabil selama periode tanpa aktivitas berat. Kondisi ini memungkinkan aktivitas seperti pembaruan sistem, pencadangan data, atau browsing ringan dilakukan tanpa gangguan signifikan. Temuan ini mendukung rekomendasi Lestari dan Permana (2023) bahwa jaringan dengan lalu lintas rendah dapat dimanfaatkan untuk tugas administratif tanpa mengorbankan performa pengguna [4]. Namun, stabilitas ini dapat dengan cepat terganggu ketika terjadi lonjakan aktivitas, seperti yang terlihat pada detik ke-45, yang menunjukkan perlunya pengelolaan bandwidth dinamis untuk menjaga performa [9].
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[bookmark: _Hlk198636313]Gambar 2 .Wireshark I/O Conversation:Wi-FI
Protocol Hierarchy Statistics dari Wireshark mengungkap bahwa mayoritas lalu lintas jaringan menggunakan protokol IPv6 dan TCP, dengan penggunaan UDP sangat minim (kurang dari 5% dari total lalu lintas). Dominasi TCP mencerminkan aktivitas yang membutuhkan koneksi andal, seperti browsing, file transfer, dan pengiriman email, yang konsisten dengan temuan Mardiana dan Sahputra (2017) bahwa TCP lebih cocok untuk aplikasi yang memerlukan pengiriman data terjamin [5]. Penggunaan IPv6 yang dominan menunjukkan adopsi teknologi jaringan modern di lingkungan pengujian, tetapi juga meningkatkan kompleksitas analisis karena panjang header yang lebih besar dibandingkan IPv4. Minimnya UDP mengindikasikan bahwa aplikasi real-time seperti streaming atau VoIP tidak dominan selama pengujian, yang mungkin menjelaskan stabilitas relatif pada kondisi normal [5].
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[bookmark: _Hlk198637009]Gambar 3 .Wireshark I/O PHS:Wi-FI
Pengujian tracert ke alamat IP google.com (142.251.10.100) menunjukkan bahwa permintaan melewati 30 hop, dengan 21 hop berhasil dilalui dan 9 di antaranya mengalami timeout. Latensi meningkat secara bertahap seiring bertambahnya jumlah hop, mencapai nilai tertinggi 13 ms pada hop terakhir. Temuan ini mengindikasikan bahwa topologi multi-hop memberikan performa lebih baik dalam hal Round Trip Time (RTT) dan throughput dibandingkan single-hop, terutama karena kemampuan distribusi beban melalui beberapa jalur [7]. Penelitian oleh Maay dan Widiasari (2024) menegaskan bahwa multi-hop dengan protokol seperti AODV (Ad hoc On-Demand Distance Vector) dapat mencapai throughput tinggi (269,38 kbps pada 30 node) karena pembentukan rute yang reaktif dan efisien [7]. Namun, timeout pada 9 hop menunjukkan potensi titik lemah pada jalur jaringan, seperti router yang kelebihan beban atau konfigurasi firewall yang membatasi respons ICMP. Untuk meningkatkan performa, pengelola jaringan dapat mempertimbangkan rerouting atau optimalisasi jalur melalui ISP [6].
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[bookmark: _Hlk198637941]Gambar 4 .WindowsCMD.
Hasil ping ke google.com menunjukkan latensi rata-rata 6 ms dengan 0% packet loss (10 paket dikirim, 10 diterima), menunjukkan performa jaringan yang andal untuk aktivitas sehari-hari. Latensi 6 ms cukup rendah untuk mendukung browsing, pengiriman email, aplikasi pesan instan seperti WhatsApp, dan panggilan video dengan resolusi standar. Kualitas ini juga memadai untuk bekerja dengan dokumen berbasis cloud atau mengakses aplikasi web, sebagaimana dijelaskan oleh Anissabilla dan Kusumarani (2025) bahwa latensi di bawah 10 ms ideal untuk aplikasi produktivitas [8]. Namun, performa ini diukur dalam kondisi jaringan ringan, sehingga pengujian pada kondisi sibuk diperlukan untuk memastikan konsistensi [10].
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Gambar 5 .WindowsCMD.
Pengujian Speedtest by Ookla pada server First Media (139.194.229.99) menunjukkan kecepatan download 46,31 Mbps, upload 47,79 Mbps, ping 40 ms, dan jitter 48 ms. Bandwidth yang tinggi ini mendukung aktivitas seperti streaming video beresolusi tinggi, konferensi video, dan transfer file besar. Namun, ping 40 ms dan jitter 48 ms tergolong tinggi dan dapat mengganggu aplikasi real-time seperti gaming online atau VoIP, yang membutuhkan jitter di bawah 30 ms untuk performa optimal [8]. Penelitian oleh Anissabilla dan Kusumarani (2025) menegaskan bahwa jitter tinggi menyebabkan gangguan seperti suara terputus atau lag pada aplikasi real-time, yang berdampak pada pengalaman pengguna [8]. Jitter 48 ms selaras dengan fluktuasi throughput pada grafik I/O Wireshark (lonjakan pada detik ke-45), menunjukkan ketidakstabilan saat lonjakan trafik.
Perbandingan antara hasil ping (6 ms) dan Speedtest (40 ms) mengindikasikan bahwa latensi meningkat tajam pada beban jaringan yang lebih tinggi, seperti saat pengujian Speedtest yang melibatkan transfer data besar. Ini menunjukkan keterbatasan kapasitas jaringan dalam menangani lalu lintas intensif, kemungkinan akibat bufferbloat atau kemacetan pada router [9]. Penelitian oleh Simanjuntak dan Asri (2023) menyoroti bahwa analisis QoS dengan Wireshark dapat mendeteksi degradasi performa pada lonjakan trafik, bahkan pada jaringan skala kecil [9]. Selain itu, Irfan et al. (2025) menegaskan bahwa pengukuran QoS dengan satu access point tetap efektif untuk mengidentifikasi masalah seperti jitter tinggi [10].
[image: ]
Gambar 6 . Speedtest by Ookla.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa parameter jaringan seperti throughput, packet loss, jitter, dan latency sangat memengaruhi performa aplikasi yang digunakan dalam lingkungan rumah. Throughput rata-rata sebesar 15 paket per detik, dengan lonjakan hingga 65 paket per detik pada detik ke-45, menunjukkan bahwa jaringan mampu menangani aktivitas ringan seperti browsing web, pengiriman email, atau akses dokumen berbasis cloud. Namun, packet loss yang terdeteksi pada detik ke-5, 45, dan 55 mengindikasikan ketidakstabilan yang dapat mengganggu aplikasi yang memerlukan aliran data kontinu, seperti streaming video atau file transfer. Menurut Nusri dan Syah, packet loss pada lonjakan trafik sering disebabkan oleh kemacetan jaringan, terutama pada pita frekuensi 2,4 GHz yang rentan terhadap interferensi dari perangkat seperti microwave, telepon nirkabel, atau jaringan Wi-Fi tetangga [3]. Dalam konteks streaming video beresolusi tinggi, seperti pada platform YouTube atau Netflix, packet loss ini dapat menyebabkan buffering berulang atau penurunan kualitas video, yang menurunkan kenyamanan pengguna.
Jitter sebesar 48 ms, sebagaimana diukur oleh Speedtest by Ookla, menjadi faktor kritis yang memengaruhi aplikasi real-time seperti Voice over IP (VoIP) dan gaming online. Anissabilla dan Kusumarani menjelaskan bahwa jitter di atas 30 ms dapat menyebabkan gangguan seperti suara terputus-putus pada panggilan VoIP (misalnya, WhatsApp atau Zoom) atau lag pada gaming online, seperti dalam permainan Fortnite atau Valorant, yang sangat mengganggu pengalaman pengguna [8]. Jitter tinggi dalam pengujian ini berkorelasi dengan fluktuasi throughput pada grafik I/O Wireshark, terutama pada detik ke-45, yang menunjukkan bahwa lonjakan trafik memperburuk stabilitas jaringan. Untuk aplikasi konferensi video seperti Microsoft Teams, jitter ini dapat menyebabkan penundaan audio-visual atau sinkronisasi yang buruk, yang berdampak pada produktivitas dalam rapat daring.
Latency rata-rata 6 ms dari pengujian ping mendukung aktivitas sehari-hari seperti browsing atau pengiriman pesan instan, tetapi lonjakan hingga 40 ms pada Speedtest menunjukkan performa jaringan menurun saat beban tinggi. Penelitian oleh Idwan dan Ihsanuddin (2020) menegaskan bahwa peningkatan latency pada beban tinggi sering kali disebabkan oleh keterbatasan kapasitas perangkat jaringan, seperti router yang tidak mampu memproses data dengan cepat [6]. Dalam aplikasi seperti akses cloud (Google Drive atau Dropbox), latency 40 ms masih dapat diterima, tetapi untuk gaming kompetitif, di mana respons waktu nyata sangat penting, latency ini dapat menyebabkan penundaan yang signifikan, mengurangi daya saing pemain.
Faktor Penyebab Degradasi Performa
Degradasi performa jaringan dalam pengujian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, penggunaan pita 2,4 GHz menyebabkan interferensi yang signifikan, sebagaimana dijelaskan oleh Aeni et al. (2021), karena pita ini memiliki kanal terbatas (hanya 3 kanal non-overlapping) dan sering digunakan oleh perangkat lain [1]. Interferensi ini kemungkinan berkontribusi pada packet loss dan jitter tinggi, terutama pada lonjakan trafik. Kedua, konfigurasi perangkat jaringan, seperti pengaturan antrian paket yang tidak optimal pada router, dapat memperburuk latency saat beban tinggi. Simanjuntak dan Asri (2023) menyoroti bahwa analisis Quality of Service (QoS) dapat mengidentifikasi masalah ini melalui pemantauan sistematis [9]. Ketiga, distribusi protokol yang didominasi TCP, seperti terlihat pada Protocol Hierarchy Statistics Wireshark, menunjukkan bahwa jaringan lebih dioptimalkan untuk aplikasi yang andal (seperti browsing) daripada aplikasi real-time yang bergantung pada UDP [5]. Minimnya lalu lintas UDP menunjukkan bahwa jaringan belum diuji secara intensif untuk aplikasi seperti streaming atau VoIP, yang dapat menjelaskan jitter tinggi saat beban meningkat.
Keempat, lonjakan trafik yang tidak terkelola, seperti pada detik ke-45, menunjukkan kurangnya mekanisme pengendalian aliran data. Penelitian oleh Lestari dan Permana (2023) menekankan bahwa pengelolaan bandwidth yang tidak memadai pada jam sibuk dapat memperburuk kemacetan jaringan [4]. Dalam lingkungan rumah, di mana beberapa perangkat (smartphone, laptop, smart TV) bersaing untuk bandwidth, lonjakan ini dapat terjadi saat aktivitas seperti streaming dan download berlangsung bersamaan. Kelima, kualitas jalur ISP juga memengaruhi performa, terutama pada tracert yang menunjukkan 9 timeout dari 30 hop. Maay dan Widiasari (2024) menjelaskan bahwa topologi multi-hop dapat meningkatkan throughput, tetapi titik lemah seperti router yang kelebihan beban dapat menyebabkan timeout [7].
Jadi, untuk memperdalam pemahaman tentang performa jaringan, beberapa pengujian lanjutan direkomendasikan. Pertama, pengujian pada kondisi beban tinggi, seperti saat beberapa perangkat melakukan streaming 4K atau download besar secara bersamaan, dapat mengevaluasi ketahanan jaringan terhadap lonjakan trafik. Irfan et al. (2025) menegaskan bahwa analisis QoS pada beban puncak efektif untuk mengidentifikasi batas kapasitas jaringan [10]. Kedua, perbandingan antara pita 2,4 GHz dan 5 GHz dapat memberikan wawasan tentang dampak interferensi pada jitter dan packet loss. Pita 5 GHz, dengan lebih banyak kanal, dapat meningkatkan stabilitas untuk aplikasi real-time [1]. Ketiga, pengujian dengan meningkatkan lalu lintas UDP, seperti saat menggunakan aplikasi VoIP atau streaming, dapat menguji kemampuan jaringan menangani data real-time [5].
4. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa jaringan Wi-Fi dengan bandwidth tinggi (download 46,31 Mbps dan upload 47,79 Mbps) tidak selalu menjamin performa optimal. Pengujian tracert ke google.com (142.251.10.100) mengindikasikan bahwa permintaan melewati 30 hop, dengan 21 hop berhasil dan 9 timeout, serta latensi tertinggi 13 ms, menunjukkan keunggulan topologi multi-hop dalam Round Trip Time (RTT) dan throughput dibandingkan single-hop [7]. Hasil ping mencatat latensi rata-rata 6 ms tanpa packet loss, cukup untuk mendukung aktivitas dasar seperti browsing, email, dan panggilan video standar. Namun, Speedtest mengungkap ping 40 ms dan jitter 48 ms, yang tinggi dan dapat mengganggu aplikasi real-time seperti gaming atau VoIP [8]. Analisis Wireshark menunjukkan throughput rata-rata 15 paket per detik, dengan lonjakan 65 paket per detik pada detik ke-45, diiringi packet loss dan fluktuasi signifikan, mengindikasikan ketidakstabilan saat lonjakan trafik [3].
Optimalkan QoS (Quality of Service)
Konfigurasi QoS pada perangkat jaringan seperti router atau switch untuk memprioritaskan lalu lintas penting, seperti VoIP atau aplikasi real-time. Terapkan traffic shaping dan bandwidth management agar paket data yang sensitif terhadap delay mendapat prioritas lebih tinggi.
Identifikasi dan Kurangi Sumber Gangguan
Periksa kondisi perangkat jaringan dan kabel untuk memastikan tidak ada yang bermasalah atau mengalami overload. Jika menggunakan Wi-Fi, pastikan frekuensi tidak padat dan gunakan pita 5 GHz agar interferensi berkurang. karena pita ini memiliki lebih banyak saluran dan lebih sedikit gangguan dibandingkan pita 2,4 GHz.
Tingkatkan Kapasitas Bandwidth
Jika trafik sudah mencapai batas maksimum, pertimbangkan untuk upgrade bandwidth dari penyedia layanan internet (ISP). Gunakan load balancing jika memiliki beberapa koneksi untuk mendistribusikan beban trafik. Load balancing membantu membagi beban trafik antar beberapa koneksi internet untuk meningkatkan kecepatan, stabilitas, dan ketersediaan jaringan.
Minimalkan Latency Internal
Dalam jaringan lokal, sebaiknya kurangi jumlah hop atau lompatan antar perangkat seperti repeater, extender, atau access point, karena setiap hop dapat menambah latensi, meningkatkan jitter, dan memperbesar kemungkinan gangguan koneksi, terutama pada aplikasi penting seperti video conference, game online, atau akses server. Untuk koneksi yang membutuhkan kestabilan tinggi, lebih baik gunakan kabel LAN langsung ke perangkat, karena koneksi kabel umumnya lebih stabil, tidak terpengaruh interferensi sinyal, serta memiliki latensi dan jitter yang lebih rendah dibandingkan Wi-Fi.
Monitoring Trafik Secara Berkala
Manfaatkan alat monitoring jaringan seperti Zabbix, PRTG, atau Wireshark untuk memantau lonjakan trafik dan menganalisis tipe trafik yang paling banyak menggunakan bandwidth agar dapat melakukan tindakan preventif.
Evaluasi Kualitas dan Stabilitas ISP
Jika nilai jitter tetap tinggi meskipun berbagai upaya optimalisasi telah dilakukan pada jaringan internal, maka langkah selanjutnya yang perlu dipertimbangkan adalah berkonsultasi langsung dengan penyedia layanan internet (ISP). Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa kualitas jalur koneksi dari sisi ISP berada dalam kondisi baik dan stabil. ISP dapat melakukan pemeriksaan terhadap kemungkinan adanya gangguan pada infrastruktur mereka, seperti kemacetan jalur (congestion), konfigurasi yang kurang optimal, atau bahkan permasalahan teknis lain yang tidak dapat diatasi dari sisi pengguna. Selain itu, ISP juga dapat mengevaluasi kemungkinan untuk melakukan rerouting atau pengalihan jalur koneksi ke rute yang lebih stabil dan rendah latensi untuk meningkatkan kualitas layanan. Apabila setelah konsultasi dan perbaikan dari ISP tidak terdapat perbaikan signifikan terhadap performa jaringan, maka opsi lain yang patut dipertimbangkan adalah berpindah ke penyedia layanan internet alternatif. Pilihlah ISP yang mampu memberikan kualitas koneksi yang lebih konsisten, terutama pada saat jam sibuk atau ketika beban jaringan tinggi, agar kinerja jaringan tetap optimal dan mendukung aktivitas bisnis atau operasional yang bergantung pada kestabilan koneksi.
Implementasi Buffer Management
Sesuaikan ukuran buffer pada perangkat jaringan secara proporsional agar tidak terjadi over-buffering atau bufferbloat, karena buffer yang terlalu besar dapat menampung terlalu banyak data hingga menyebabkan penundaan tersembunyi, meningkatkan jitter, dan memperlambat respons jaringan, terutama pada penggunaan yang sensitif terhadap waktu seperti video conference, game online, atau layanan interaktif lainnya, sehingga pengaturan buffer yang tepat sangat penting untuk menjaga kestabilan dan kelancaran koneksi secara keseluruhan
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(c) Microsoft Corporation. All rights reserved.
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Ping statistics for 142.251.10.100:
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Minimum = Sms, Maximum = 9ms, Average = 6ms




image8.png
@ OO D e o yrsareo © mesrs @ sermms
©mmrE . @
46.31 41.79

Ping e @40 @4a @ 4ss





image1.png




image2.png
.9 Journal
“ ou rs Logic XXXX-XXXX

Journal of

COMPUTER SCIENCE RESEARCH
AND TECHNOLOGICAL INNOVATION

https://ejurnalyarukom.com/index.php/OursLogic/index

YAYASAN RUKO MANDAR
(YARUKOM)

Main Road of Majene-Mamuju, Tanisi Hamlet,
South Mekkatta, Malunda (91453),
Majene, West Sulawesi, Indonesia.

email: jurnal.ourslogic@gmail.com | +62 999-9999-9999





